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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam mergukgberhasilan
pembangunan sebuah negara. Pendidikan selalukdikadengan kemakmuran
suatu bangsa. Sudah menjadi paradigma umum batsudesan dalam hidup
bermasyarakat dapat diperoleh melalui pendidikan.

Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Pkadifliomor 20
Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional BBIApasal 3 yang
berbunyi

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamplan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaartdalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuaruk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Ynag Maha Esakhbak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri daenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Pendidikan merupakan investasi yang amat berhaaga feningkatan
kualitas sebuah generasi. Generasi suatu bangsa akaju apabila
pendidikannya maju dan bermutu. Pendidikan yanghber atau ideal adalah
yang mengintegrasikan tiga komponen yaitu admati§tdan kepemimpinan,
bidang intruksional atau kurikuler, dan bidang bimglan konseling ( Yusuf LN
2009:4)

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah lerabagndidikan tingkat

menengah yang menggemban Visi dan misi yang telatapkan bersama pada

segenap akademika pada jenjang Sekolah Menengedebut. Adapun Visi



dari SMAN 99 yaitu “Unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan
Tagwa” , sedangkan Missi SMAN 99 adalah: (1) meningikathenghayatan
dan pengamalan ajaran agama yang dianut dan bbdagasa sehingga menjadi
sumber kearifan dalam bertingkah Ifaku; (2) medalekan kegiatan belajar
mengajar dan Bimbingan Konseling yang efektifsief, kreatif dan inovatif
sehingga siswa dapat berkembang sesuai dengarsipyten(3) meningkatkan
motivasi dan komitmen mencapai prestasi terbaik loemvawasan “Unggul’;
(4) terlaksananya pelayanan Bimbingan Konseling ngyarofesional dan
optimal.

Untuk terlaksananya pelayan Bimbingan danndeting yang professional
dan optimal sesuai misi yang diemban, maka lay&naingan dan konseling,
perlu ditunjang dengan program yang komprehdraibasiskan tugas-tugas
perkembangan yang mencakup komponen pelayanan gakeyanan responsif
dan komponen pelayanan individual serta komponekurtyan sistem
manajemen yang baik, konselor yang kompeten,kditly oleh sarana dan
prasarana yang memadai, organisasi yang kuat, lsggtaingan belajar yang
kondusif untuk mengantarkan peserta didik untukcapai perkembangan yang
optimal. Untuk mengembangkan potensi yang opfinaserta didik harus
berprilaku efektif yaitu harus memahami fungsinyan danggung jawabnya
sebagai seorang siswa. Siswa harus sepenuheymmiaatkan waktunya
untuk belajar dengan sungguh-sungguh sebaggguag jawabnya pada diri,
orang tua dan tanggung jawab pada Allah SWT, ndal@enyonsong masa

depannya.



Dalam menyonsong kehidupan masa depan, makadhH&mbingan
Konseling sebagai upaya strategi layanan untukgemebangkan potensi Siswa
secara optimal, maka secara umum layanan haruaitkdik dengan
pengembangan sumber daya manusia agar mampu mbnjtmdangan
kehidupan masa depan, ” (Suherman, AS. 2007:7)nyartlayanan Bimbingan
dan konseling hendaknya ~membatu mempermudah Sishlan mengenal
bakat,minat,kemampuan sehingga Siswa dapat menggkdrakemampuannya
tersebut seoptimal mungkin untuk menyesuaikan atebgik.

Pada jenjang pendidikan formal, termasuk jenjangdjkkan di SMA
konsep bimbingan dan konseling mencakup: (1) @rmgBimbingan dan
konseling merupakan suatu keutuhan yang mencakilgades dimensi terkait
dan dilaksanakan secara terpadu, kerjasama géréombingan dengan
personel lainnya, keluarga dan masyarakat, (2)neyaBimbingan Konseling
ditujukan untuk seluruh peserta didik, mengunakarperbagai strategi
pelaksanaan ( Pengembangan pribadi, dan dukung@m$ meliputi ragam
dimensi, masalah, setting, metode dan lama waktgankn. (Panduan
pelaksanaan Bimbingan dan konseling di Sekolah Kigate2008:1.)

Salah satu strategi pelaksanaan layanan dasarbirgjen Konseling,
dapat dilakukan melalui kontak langsung maupuaktidengan kontak langsung
kepada peserta didik. Strategi ini dapat dilakuttangan pelayanan klasikal dan
layanan bimbingan kelompok dan lain-lain. Bimbinddasikal adalah proses
memfasilitasi perkembangan konseli (peserta didilkjengan cara kontak

langsung di kelas secara terjadual dalam bentukusiiskelas atau curah



pendapat(brain storming. Salah satu tujuan dari bimbingan klasikal ddala
mengembangkan potensi, tanggung jawab, daya jdangmengembangkan
motivasi belajar peserta didik. Sedangkan layanaringan kelompok adalah
pelayanan yang diberikan oleh konselor kepada tzedeatik melalui kelompok
kecil, 5 s.d. 10 orang dengan tujuan merespontkébn dan minat peserta didk
mengenai masalah yang bersifat umum yang diradaasama.

Prayitno. dkk, (2005) menyatakan bahwa masalahjdretaswa SLTA
cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Kategasalahnya adalah masalah
keterampilan belajar dan kondisi diri selalu mendiigposisi dominan. Skor
mutu kegiatan belajar mengajar mereka rendah dadeceng menurun dari
tahun ke tahun. Dimiyati & Mudjiono (1999:32-3enyatakan bahwa untuk
mencapai taraf penguasaan belajar yang baik, ggrélihara keterlibatan siswa
dalam belajar dengan menciptakan suasana belajag yaenyenangkan,
bertindak sebagai pendidik, dan penyesuaian moe@ehbplajaran dengan
kondisi siswa. Jika masalah belajar ini tidak abatdengan baik, maka akan
berakibat rendahnya mutu pendidikan di Indonesia.

Keterampilan belajar yang diharapkan meundeepada bagaimana siswa
belajar dan bukan lagi pada apa yang dipelajarikd@men (2004:9)
menyatakan bahwa pengembangan keterampilan merappeselehan peserta
didik akan mampu menemukan dan mengembangkan séda dan konsep
serta menumbuhkembangkan sikap dan nilai yanguditMienurut Ron Fry
(dalam Herman., dkk 2004:132) mengemukakan tujukré&mpilan, yaitu (a)

mengatur pelajaran, (b) membaca dan mengingatnécigatur waktu belajar,



(d) mengikuti pelajaran di kelas, (e) menggunakapuktakaan,(f) menulis

karya tulis dengan baik, dan (g) mempersiapkanudituk ujian.

Menurut Prayitno (2002) bahwa keterampilan leelgjang harus dikuasai
siswa meliputi; (a) perencanaan masa studi, (b) akepuan menjalani

prosespembelajaran, (c) peningkatan kemampuan noamigd) kemampuan

mengingat, konsentrasi, dan ketahahanan dalambelajar, (e) penyelesaian
tugas dan penulisan karya ilmiah, (f) belajar dan bersama orang lain, dan (g)
ketetampilan mengikuti ujian.

Dari beberapa uraian di atas dapat disikgoul bahwa penguasaan
katerampilan belajar oleh siswa akan mampu mentkgkamutu kegiatan
belajarnya sesuai dengan target kompetensi bty diharapkan.

(Tersedia di BK Bimbingan dan konseling Indonesidttp://
konselingindonesia.com Menggunakan Joomla! Gergeral® March, 2010,
09:06)

Berdasarkan hasil penelitian ” Prih@istudari Fakultas Psikologi Unair,
penelitian dilakukan pada siswa kelas 3 SD PereobdadaDepok Kabupaten

Sleman Yogyakarta. (2008). Berdasarkan hasil ing¢api uji statistik dapat
disimpulkan bahwa efek pemberian perlak@aain Gympada siswa Kelas 3 SD
Percobaan 2 Depok Kabupaten Sleman Yogyakadieup efektif, karena
aktivitas Brain Gym dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
keterampilan belajar siswa terutama kecakapan tbedhisiswa. Dari hasil
temuan penelitan Prihastuti bahwa: penelitian ungrkkan bahwa gerakan

Brain Gymmemberikan kontribusi terhadap keterampilan belagahitung siswa



SD. Temuan ini semakin mendukung pernyataan yarggngaikan oleh
Dennison, Paul E., and G. E. Dennison (2007) bahdizidu dari berbagai usia
menggunakan program belajar yang dikeBahin Gym untuk memperoleh
perbaikan yang cepat dan seringkali dramatis d&let@rampilan belajar seperti
membaca, menulis, menyimak, berbahasa, dan beghitu

"Effect of educational Kinesiology on responsetimes learing-Disabled
Students”Khalsa, Guruchiter Kaur dan sifft, Josie M. Amaric Alliance for
Health, Physical Education and Dance National Cotiwe. April 1987, Studi
dibuat dengan melibatkan 50 siswa. Kelomg®kain Gym memperlihatkan satu
urutan gerakan , sementara kelompok kontrol terlitlsllam gerakan
kesembarangan selama tujuh menit. Masa tanggapluari semua anak diuji
sebelum dan sesudah melakukan gerakan-herakan digargukan. Hasilnya
menunjukan bahwa anak-anak yang melakukan gerd@am Gym waktu
tanggapnya meningkat sementara kelompok kontrakticPaul.E. Dennison

2009:73.)

Berdasarkan hasil psikotes siswa kelas X SIM® Jakarta tahun ajaran
2008/2009 yang dilaksanakan pada bulan Oktober afiGporkan bahwa rata-
rata 1Q Siswa adalah 121,76 yakni masuk Kklaasiikbaik yang berarti
prestasi yang wajar diperoleh Siswa adalah antaearipai 9. Atau dengan rata-
rata 8 (Lembaga psiko Kartika buana 2008:3)apieprestasi belajar siswa
belum sesuai dengan hasil psikotest tersebuthS&atu penyebabnya adalah

siswa kurang mengetahui keterampilan belajar.



Berdasarkan permasalahan di atas , bahwa keman@usiswa bukan
satu-satunya faktor penentu keberhasilan siswapitdtanyak faktor lain yang
mempengaruhi di antaranya, keterampilan belajarenea Siswa yang
mempunyai keterampilan belajar tinggi akan menlpbar@restasi akademik
yang baik dibanding dengan Siswa yang tidak menkigdterampilan belajar,
karena siswa yang mempunyai keterampilan untukjdoel tersebut selalu
ingin mengunakan waktunya seoptimalkan mungkin kiribelajar baik di
sekolah maupun di rumah.

Menurut ajaran Agama Islam dalam sebuah hadigatekan:” barang
siapa mencari ilmu, maka Tuhan akan memudahkam at@mperlancar
baginya masuk Surga”, dan sesungguhnya Malaikat membentangkan
sayapnya untuk orang yang menuntut ilmu karena pilEsgan apa yang
diperbuatnya, dan bahwasanya penghuni langit damibsampai ikan di
lautan, meminta ampun kepada orang yang pandaa(@merilmu) ( hadis
riwayat Tarmizi ).

Sesuai dengan hadist tersebut, maka Siswa yangamatican ajaran
agama, maka siswa harus menguasai keterampildam delajar, dan memiliki
kebiasaan belajar yang baik teratur (rutin) , memypusikap yang positif dalam
belajar dan menghilangkan sikap yang negatif texpadelajar, agar
memperlancar jalan menuju surga.

Menurut Yusuf, LN (2009 : 138 ), pengertian siklgm kebiasaan belajar
adalah " Kecenderungan seseorang untuk melakukan tatak melakukan

kegiatan belajar, sebagai dampak dari suasana aa@ras (feeling) dan



keyakinannya tentang belajar’ sedangkan kebiasatajab adalah " Prilaku
(kegiatan) belajar yang relatif menetap, karendakuberulang-ulang (rutin)
dilakukan”

Kemudian dikemukakan oleh Yusuf, LN, ada beberapaciri dan sikap

kebiasaan belajar yang positif yaitu:
1. Menyenangi belajar (teori dan praktek).

2. Merasa senang untuk mengikuti kegiatan belajar ydipyogramkan

sekolah.
3. Mempunyai jadwal belajar yang teratur.
4. Mempunyai disiplin diri dalam belajar (bukan karemang lain.)
5. Masuk kelas pada waktunya.
6. Memperhatikan penjelasan dari guru.
7. Mencatat pelajaran dalam buku khusus secara ragedgkap.

8. Senang mengajukan pertanyaan apabila tidak memapami

©

Berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi kelas.
10. Membaca buku-buku pelajaran secara teratur.
11.Mengerjakan tugas-tugas atau pekerjaan rumah desaipaik-baiknya.

12.Meminjam buku-buku ke perpustakaan untuk menambadwasan

keilmuan.

13. Ulet atau tekun dalam melaksanakan pelajaran prakte



14.Senang membaca buku-buku lain, majalah, atau kgaag isinya relevan

dengan pelajaran atau program studi yang ditempuh.

15.Tidak mudah putus asa apabila mengalami kegagalamdelajar (seperti
tidak lulus tes, atau nilainya rendah).

Jadi, sikap dan kebiasaan belajar yang posiéifaddulet, tidak mudah
putus asa, gemar membaca, harus dimiliki oleh sisgar mencapai ajaran
agama yang diyakini/ diimani karena Siswa akan s#raurang sempurna
manakala tidak belajar dengan sungguh-sungguh tsepmiak mengerjakan
pekerjaan rumah dan lain-lain.

Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal, Sisarus mengetahui
arti dari belajar dan tujuan belajar serta mergetaara belajar yang efektif
dan efesien. Belajar adalah proses mental yangd toadiri sendiri tetapi
ditentukan oleh banyak faktor yakni faktor diri den faktor di luar diri sendiri
serta faktor pendekatan yang digunakan. Perbuatdajab menghasilkan
perubahan dan ciri khas perubahan dalam belajag yneliputi perubahan-
perubahan: (1) intensional atau disengaja, (2)tipasin aktif (bermanfaat dan
atas hasil usaha sendiri.) (3) efektif dan fungsidberpengaruh dan mendorong
timbulnya perbuatan baru.( Tim Musyawarah Bimbingeonseling DKI
2004:29)

Salah satu keterampilan belajar adalah bagaimanmbaregkitkan
motivasi siswa ( Suherman AS 2007:6 ) karendaivasi merupakan sesuatu
yang mendesak atau mendorong individu ke arah skegiatan, khususnya

guna mencapai tujuan. Untuk itu guru pembimbing ubamempunyai
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kemampuan untuk membangkitkan motivasi (belajasjvai dalam mencapai
tujuannya. Seseorang yang memiliki motivasi belggrg tinggi menampakkan
minat yang besar dan perhatian yang penuh terhieelgiptan belajar. Mereka
memusatkan sebanyak mungkin energi fisik dan psikisadap kegiatan belajar
tanpa perasaan bosan apalagi menyerah. Dengan iadenmiotivasi belajar
merupakan tenaga pendorong yang dapat menggeradgan mengarahkan
siswa untuk melakukan aktivitas belajar dalam mpaicajuan belajar sehingga
kebutuhan belajarnya terpenuhi. Di samping motidagialam diri individu juga
terdapat motif yang mempengaruhi sikap dan tingk&ln manusia. Motivasi
dan motif merupakan dua hal yang tidak dapat digiza. Motif timbul karena
adanya kebutuhan yang mendorong individu untuk ko&kn tindakan yang
terarah kepada pencapaian suatu tujuan. Bilamgnantutu tercapai maka
kemungkinan ia akan mendapatkan kepuasan. Moti€osasg melakukan
kegiatan didasarkan atas kebutuhannnya. Motif migngeranan yang sangat
penting bagi kegiatan-kegiatan baik yang bersifdividu maupun kelompok.

Keterampilan belajar harus dimiliki oleh siswa untmencapai tujuan
belajar. Ada lima teknik dan keterampilan belayaitu: (1) konsentrasi
terfokus. (2) cara mencatat.(3) Organisasi danaein tes (ulangan/ujian). (4)
cara membaca cepat. (5) teknik mengingat, dan ntaslabelajar yaitu
kemampuan tertentu sebagai cara mudah menyerapmedi, memahami
pelajaran. ( Kanwil Diknas DKI 2001:53)

Menurut Paul. E. Denison (2009) bahwgrain Gym juga dapat

meningkatkan keterampilan belajar di antaranya:kterampilan kecakapan
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membaca dan mencatat, (2) keterampilan berfikir kE&&akapan menulis. (4)
kecakapan kesadaran diri, (5) keterampilan menghddagkungan dan (6)
keterampilan belajar di rumah, (7) keterampilanmrsgapkan ujian dan lain-
lain.

Dalam upaya meningkatkan mutu belajareqpasdidik khususnya dan
meningkakan mutu pendidikan pada umumnya, di katgoB pada tanggal 26
Februari 2009, dilaksanak&rain Gym yang diikuti oleh 100 guru yang berasal
dari kabupaten dan kota Bogor, bertempat di Wisramd Institut Pertanian
Bogor (IPB), dipandu oleh Elisabeth Demuth dari &wiTujuan darfrain Gym
adalah mendorong para guru dan orang tua untuk ayeekgn teknik belajar
Brain Gym kepada siswanya agar tidak stres dalam belajarmotivasi dan
bersemangat dalam belajar. Menurut Elisabeth Denbahwa Brain Gym
merupakan gerakan sederhana yang memudahkan kegitejar dan
menyesuaikan dengan tugas sehari-hari. MeBdain Gym hambatan di dalam
tubuh yang berpengaruh pada kemampuan belajar alantdngkap siswa bisa
diatasi. Menurut Elisabeth DemutBrain Gym sangat membantu guru maupun
orangtua dalam menangani anak-anak yang mengalambdtian belajar.
Melalui Brain Gym guru maupun orang tua bisa mengurangi stresi, sethat
dan lebih senang mengajar untuk anak-anaknya seddya tangkap akan
semakin baik dan akan meningkatkan motivasi belggamangat belajar),”
Ditambahkan oleh Elisabeth, bahwa secara umumrmogatusia terbagi ke dalam
tiga bagian yakni, otak kiri-kanan, otak muka-belax dan otak atas-

bawah.“Ketiga bagian otak inilah yang harus terilegid agar fungsi otak dapat
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bekerja secara seimbang. Bila salah satu bagjarkseang dilatih, maka bagi
anak-anak akan kurang bersemangat untuk belajamgukreatif dan sulit untuk
memahami suatu hal,” tandas Elisabeth. Ada bebayagzkan sederhana senam
otak di antaranya adalah dua pasang telinga, satdéy tombol bumi, tombol
angkasa, delapan-tidur dan gerakan gajah. Bebemggakan tersebut
mempunyai fungsi-fungsi tertentu dalam melatih otalnusia. Misalnya,
gerakan pasang telinga yang mengharuskan kita memdun telinga akan
membantu meningkatkan pendengaran, meningkatkana dpikir dan
meningkatkan daya ingat.

(Tersedia dihttp://www.radar-bogor.co.id/20/ar_id=MjY2NjQ=&cksODU online

(selasa 01 september 2009).

Pembagian dan fusg otak adalah; (1) batang otak fungsinya untuk
mengendalikan pernafasan, denyut jantung, reaksting saat bahaya seperti
marah dan menyerang, mengatur dan membentuk stidus; (2) sistem
Limbick berfungsi mengendalikan emosi, membantuekeisangan hormonal,
rasa haus, lapar, dorongan seksual, pusat kesenanggabolisme, ingatan
jangka panjang dan motivasi belajé8) neokorteks berfungsi mengendalikan
penglihatan, pendengaran, kreasi, berfikir, berbicaintelegensia dan
mengendalikan nafsu dan emosi ( Ibe hayatain 2@)9

Brain Gym dapat dilaksanakan dalam kegiatan layanan babin
klasikal atau layanan bimbingan kelompok, karenandabimbingan klasikal
atau bimbingan kelompok dapat melakukan kontagdang antara Konselor

dan peserta didik, untuk melaksanakan layanasarddimbingan dan
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konseling. Srategi layanan bimbingan meliputyatzan individual dan layanan
kelompok. Bimbingan individual yaitu hubungan tirhbalik antara konseleor
dan konseli untuk mencapai pemahaman tentang dndis, dalam
hubungannya dengan permasalahan, perkembangaregangbilan keputusan,
dirinya untuk saat ini dan pada masa yang akamgdataedangkan bimbingan
kelompok adalah proses pemberian bantuan kepadadimdmelalui suasana
kelompok yang memungkinkan individu mengembangkaawasan dan
pemahaman yang diperlukan tentang suatu masatehttermengeksplorasi dan
menentukan alternatif terbaik untuk memecahkan lalasatau dalam upaya
mengembangkan pribadinya

Selanjutnya dijelaskan oleh Natawidjaya (1987:33hva bimbingan
kelompok merupakan upaya bantuan kepada indivithndauasana kelompok
yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, darhkiarskepada memberi
kemudahan dalam rangka perkembangan dan pertumbuhan

Perbedaan bimbingan individu dengan bimbingan kptikm adalah
terletak pada suasana bantuan karena dalam biambimglividual, konseli
dibantu dalam suasana antar pribadi, sedangkamdaila@bingan kelompok,
individu dibantu dalam suasana kelompok sehinggdibaikan individu-
individu yang lain. KegiatarBrain Gym lebih efektif dilaksanakan dalam
suasana kelompok karena kegiatBnain Gym adalah kegiatan gerakan
sederhana yang dilakukan dengan riang gembiraak@enya bervariasi bisa
dilaksanakan dengan irama musik, sehingga menyk&aangeserta didik.

Kegunaannya adalah untuk meningkatkan kemampuarajabelsiswa.
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Mekanismenya adalah integrasi otak yang diperluk#nok menyerap pelajaran
secara keseluruhan, dengan cara memaksimalkankotalan otak kanan,
(Midline movement3 meningkatkan energ{(Energy exercises)dan gerakan
peregangan otdt.engthening activitiesdan lain-lain.

Brain Gymdidasarkan pada tiga pokok yang sederhana ydijuodlajar
adalah kegiatan yang alami yang menyenangkan teang terjadi sepanjang
hidup; (2) kesulitan belajar adalah ketidakmampuaangatasi stres dan
keraguan dalam menghadapi suatu tugas yang bariit§3semua mengalami
"kesulitan belajar” selama kita telah belajar untidak bergerak ( Dennison. P.

2009:2 )

Kedua belahan otak penting artinya bagi kehidupamnusia.
Keseimbangan dalam setiap aspek kehidupan akaseklaa apabila seseorang
memanfaatkan kedua belahan otak dengan baik. Addivibelajar atau
mengerjakan tugas lainnya akan lebih baik jika kep#an kedua bagian otak
dioptimalkan sesuai dengan apa yang tengah dipetdgu apa yang tengah di

kerjakan (Yusup Purnomo Hadianto dan Renita Mulygtyas 2008 :34)

Kenyataan, dalam banyak hal manusia lebih banyakgomakan otak
kiri, misalnya dalam berkomunikasi sebahagian besamakai komunikasi
verbal. Jika kecenderungan ini tidak diimbangihoteak kanan, maka dalam
kehidupan seseorang akan memiliki kecenderungas, shenderita gangguan
kesehatan mental, dan munculnya kemampuan fisilg yauruk. Untuk itu
disarankan menyeimbangkan otak kiri dan otak kan@aranya dengan

memasukan unsur musik dan estetika dalam pengaldoedajar. Hal ini akan
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menimbulkanemosi positif, yang akhirnya akan membuat kerja otak lebih
efektif. Emosi positif akan mendorong kekuatarakotdan mendorong
pencapaian prestasi. Amatilah pembelajaran di abRolJika banyak siswa
merasa jenuh atau bosan, mungkin pembelajaran ledoilyak menggunakan

otak Kiri. (Yusup Purnomo Hadianto dan Renita Muaipgtyas 2008 : 34)

Berdasarkan  pendapat Yusup Purnomo  Hadianto dan itaRen
Mulyaningtyas pada buku Bimbingan Konseling di SMaélas X, tersebut
diatas kenyataannya banyak siswa yang jenuh atanbd@rena pada umumnya
siswa menerima pelajaran dengan metode ceraBrain Gymadalah gerakan
sederhana yang dilakukan dengan musik sehinggar@sgusir rasa jenuh dan
bosan serta dapat mendatangkan emosi positi& edosi positif sudah tercipta
maka Siswa akan bersemangat dan dapat enjoi dajatajdr, sehingga belajar

menjadi kegiatan yang menyenangkan.

Menurut Bobbi De Porter & Mike Hernacki dalam Quant Learning
(2000:41) bahwa emosi positif dapat meningkatkatuégan otak, keberhasilan

dan kehormatan diri . Sebagaimana di gambarkargaebarikut:
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Emosi Kekuatan
Positif »  Otak

Kehormata Keberhasila
n Diri < n

Ada beberpa teknik dan metode yang untuk mentkgkaketerampilan dan
pembiasaan belajar anatara lain dengan:

1. Edu — K (Educational Kinesiology)

Berasal dari kata latineucare” yang artinya menarik keluar dakiriesiology”

= kinesis yang berasal dari kata Yunani, yaitu ilmu tentagegakan tubuh
manusia. Inti dari Edu-K : “Menarik keluar potenging terpendam melalui
gerakan tubuh.”

MengapaBrain Gym dilakukan?

Orang yang sulit belajar akan berusaha keras yamgakibatkan terjadi stress
di otak, sehingga mekanisme integrasi otak meledaahbagian otak tertentu
kurang berfungsi. Informasi yang diterima di otakgian belakang sulit
diekspresikan, sehingga orang merasa kurang berhiasi stress akan
mengakibatkan semangat belajar berkurang. Dan gramg kurang belajar dan
berusaha, prestasinya akan statis, bahkan menamumpeatasaan tidak berhasil

semakin bertambah sehingga sulit untuk keluarloeykaran negative itu.
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BagaimanaBrain Gym menunjang kemampuan belajar ?
Melalui tes otot dicari tahu hambatan di tubuh yabgrpengaruh pada
kemampuan belajar dan daya tangkBmin Gymmembuka bagian otak yang
sebelumnya tertutup atau terhambat sehingga kegidialajar/bekerja
berlangsung menggunakan seluruh otelkqgle brair).Kegunaanya:
a. Stress emosional berkurang dan pikiran lebitiher
b. Hubungan antar- manusia dan suasana belajarjdéigh rileks dan
senang
c. Kemampuan berbahasa dan daya ingat meningkat
d. Orang menjadi lebih bersemangat, lebih konssintebih kreatif dan
efisien
e. Orang merasa lebih sehat karena stres berkurang
f . Motivasi belajar dan prestasi belajar meningkat
2. Tiga dimensi otak Sesuai Edu — K
Otak sebagai pusat kegiatan tubuh akan mengaktifeduruh organ dan
sistem tubuh melalui pesan yang disampaikan meleseibut syaraf secara
sadar maupun tidak sadar. Pada umumnya, otak b&giabertanggung
jawab untuk pergerakan bagian kanan tubuh danikepal DengarBrain
Gym,maka tiga dimensi otak akan diaktifkan secara keskan.
Ada beberapa gerakakan dalam gerak latih otak:yaitu
a. Lateralisasi-Komunikasi (Kanan-Kiri)
Gerakan untuk menyebrang garis tengah, menyangkap ositif:

mendengar, melihat, bergeralOtak bagian kiri aktif jika sisi kanan
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tubuh digerakkan dan bagian kanan aktif apabila lsis tubuh
digerakkan. Gerakan menyebrang garis tengah, mafikgakkerjasama
tersebut. Kemampuan belajar paling tinggi apabédula belah otak
bekerjasama dengan baik.

b. Fokus Pemahaman (Muka —Belakang)
Gerakan meregangkan otot, menyangkonsentrasi, pengertiaman
pemahamanGerakan ini menunjang kesiapan untuk meneriméduai
dan mengekspresikan apa yang sudah diketahui. ksaldumemahami
inti keseluruhan pelajaran, atau orang tidak ddpatkonsentrasi,
sebaiknya gerakan ini dilakukan agar otot lega skxmangat belajar
meningkat.

c. Pemusatan-Pengaturan (Atas-Bawah)
Gerakan untuk meningkatkan energi, menyangko&ngorganisasi,
mengatur, berjalan, tes atau ujia@tak terdiri dari milyaran sel saraf
kecil bernamaneuron yang jalurnya dihubungkan seperti kabel pada
telepon. Bila gerakan ini dibuat berarti hubunglekteik jaringan dapat
diaktifkan agar dapat berfungsi baik dalam memiagrilknformasi dari
badan ke otak dan sebaliknya.

3. KeuntungarBrain Gym

a. Memungkinkan belajar dan bekerja tanpa stress

b. Dapat dipakai dalam waktu singkat (kurang darmiemit)

c. Tidak memerlukan bahan atau tempat khusus

d. Dapat dipakai dalam semua situasi termasukosdaar/bekerja
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e. Meningkatkan kepercayaan diri

f. Menunjukkan hasil dengan segera

g. Dapat dijelaskan secamaurofisiologi:

h. Sangat efektif dalam penanganan seseorang yangatami hambatan
dan stress belajar.

i. Memandirikan seseorang dalam hal belajar, damgaidifkan seluruh
potensi dan keterampilan yang dimiliki.

J. Diakui sebagasalah satu teknik belajar yang paling baik olehNational

Learning Foundation USAJan sudah tersebar luas di lebih dari 80 negara

(http://atikofianti.wordpress.com/2007/12/05/hedithhin-gym-senam-

otak/(20juli 2009)

Sejak pendidikan formal menjadi sebuah kewaajilblalam menuntut
ilmu, timbul standar baru untuk menjelaskan artdas dan tidak cerdas.
Konsep 1Q (Intelligence Quotient) pun menjadi patokintuk menentukan
siapa yang lebih cerdas atau yang paling bodohyadisystem penilaian
dan ujian yang diterapkan pada setiap disiplin ilm8eseorang yang
sering merasa sulit berkonsentrasi atau sering ho@ajadi tidak percaya
diri. Saat hal itu terjadi, dia akan berusaha berlkeras sehingga terjadi
stress di otak. Akibatnya mekanisme integrasi atedemah sehingga
bagian-bagian otak tertentu kurang berfungsi segindgja akan semakin
merasa tidak mampu. Hal ini berakibat terjadi pselmangat belajar dan
motivasi belajar berkurang, sehingga prestasinyajade statis bahkan

menurun. Hal ini dapat terjadi pada siapa saja. uvign Bambang
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Anggrayanto, Super Smart Trainer dari Yogyakaritgentukan sebuah
metode belajar untuk mengatasi kesulitan dalamikbegan belajar yang
disebut denganScud MemoryScud Memorynerupakan sebuah metode
belajar yang memadukan kerja otak kiri dan otakakaagar otak mampu
memproses informasi secara lebih cepat, mampu mgayi ingatan lebih
lama dan menjadikan proses belajar menjadi lebillainuserta kreatif.
Dengan menggunakan meto8eud Memoryptak akan terangsang untuk
berkembang sampai optimalScud Memory mirip denganBrain Gym
yaitu menerapkan merupakan gerak sederhana yangemengkan dan
dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi damgmepuan belajar
dengan menggunakan seluruh otaBrain Gym ikut membantu
mengurangi stress di otak sehingga seluruh bagtak bekerjasama
dengan baik. Bukan itu saj@rain Gym juga dapat meningkatkan
pendengaran dan penglihatan serta memungkinkajabealan bekerja
tanpa stres. Secara umuBnain Gym membantu dalam memahami dan
melengkapkan proses belajar, membantu memahammdaguasai daya
ingat, membantu meahami bagimana belajar dengagenangkan (tanpa
stres), serta membantu memahami dan melatih padéais Selain itu,
masih ada banyak manfaat lain yang didapatkan demgelakukan
gerakan-gerakan yang bervariasi, dan gerakan-gerakgang
menyenangkan pada dan membuat perasaan lebih rileks

Manusia belajar dengan bergerak. Hgasiladalah suatu keutuhan

dan optimal, "fusion of full expression dan creayi¥; cara berpikir dan
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perasaan, terfokus dan terorganisasi, mudah memate@mmendalami.
Pada awalnya program Edu-K ini digunakan untuk asisang memiliki
kekurangan atau kesulitan dalam belajar, tetapiarsgelgy ini sudah
digunakan secara internasional oleh pendidik, siset, artis, karyawan
di kantor, orang lanjut usia. Program ini direkomh&sikan kepada mereka
yang bekerja di bidang medik dan bidang pendidikatuk membuat
perubahan positif, kreatif, dinamis, dan kebebasmmgerak dalam
kehidupan mereka. Manfaat yang diperoleh adalabkumembantu siswa-
siswa dan orang dewasa, serta orang tua. Dalamnghkatkan motivasi
belajar, belajar segala sesuatu lebih cepat danamudbih fokus dan
terorganisir lebih baik, memulai dan menyelesaikagas-tugas dengan
mudah, mengatasi tantangan dan kesulitan belagarmm®eraih prestasi
lebih tinggi dan lain lain.

Karena diakui sebagai teknik belajar yang paliai lpang sudah
tersebar lebih dari 80 negara, maka penelitarti&runtuk meneliti sejauh
mana keefektifan teknilBrain Gym dapat memberikan kontribusi untuk
meningkatkan keterampilan belajar di SMAN 99 Jakart
Jika masalah ini tidak diteliti, karena terdapaanyak siswa yang jenuh
atau bosan dalam belajar. Karena belajar meampkéndisi "tersiksa”,
(bukan hal yang menyenangkan), maka penulis kawatastasi belajar

siswa tidak akan maksimal.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan kondisi yang ada di lapangan amp&neliti dapat

merumuskan permasalahannya sebagai berikut: “ Apakeknik Brain

Gym efektif untuk meningkatkan keterampilan beagiswa di SMAN

99 Jakarta?
C. Pertanyaan Penelitian

Layanan bimbingan dan konseling adalah bagian yategral dari

keseluruhan proses pendidikan dengan tujuan memffant peserta didik
untuk mencapai perkembangan yang optimal. Salah saisi pendidikan di
SMAN 99 Jakarta adalah: "melaksanakan layanan ibigaim dan konseling
yang efektif, efesien, kreatif dan inovatif sehiaggapat mengantarkan siswa
dapat berkembang sesuai dengan potensinya sertat ampningkatkan
keterampilan belajar, komitmen mencapai prestasrbaik berwawasan
unggul” Artinya pelaksanaan layanan bimbingan danskling tidak dapat
dilepaskan dari keseluruhan rangkaian program péwd di sekolah untuk
meningkatkan keterampilan belajar siswa untuk memicpestasi.  Untuk
mencapai prestasi belajar dilaksanakan aktivieashelajaran. Namun dalam
proses pembelajaran tersebut tidak semua berjaagad wajar, karena ada
peserta didik yang lambat belajar, ada pesertk gahg belum menguasai
keterampilan belajar, seperti keterampilan memiedektif, mencatat dengan
mapping, membangkitkan motivasi, mengatasi kejanumempersiapkan

ujian dan lain-lain.
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Mencermati kondisi tersebut diatas yaitu adarkesenjangan antara
kenyataan di lapangan dengan harapan untuk menkagkakterampilan
belajar, maka teknik belajdBrain Gymyang dilaksanakan dalam suasana
kelompok diharapkan menjadi salah satu alternamtifuk meningkatkan
keterampilan belajar siswa di SMAN 99 Jakarta. tuldnitu penelitian
dilakukan adalah upaya untuk menjawab masalah-atasghng telah
dirumuskan diatas. Rumusan tersebut dapat diuraiedaim penelitian ini

sebagai berikut :

1. Seperti apa gambaran keterampilan belajar di SM8Nakarta?

2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat ketettampbelajar

Siswa SMAN 99 Jakarta?

3. Apakah teknik belajaBrain Gym efektif untuk meningkatkan
keterampilan belajar siswa ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian yang tefamdskan , maka tujuan
pokok penelitian adalah merumuskan teknik belagngdnBrain Gym
untuk meningkatkan keterampilan belajar Siswa SM¥NJakarta. Secara

spesifik tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui gambaran keterampilan belajar di SM@NIakarta

2. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghamketerampilan

belajar Siswa SMAN 99 Jakarta
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3. Memperoleh rumusan teknik belajaBrain Gym , efektif untuk

meningkatkan keterampilan belajar siswa

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian irdlad sebagai berikut:
Manfaat teoritis yaitu:

a. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan  infasi tentang
penerapan teknik belajar dengBrain Gymuntuk membantu peserta

didik dalam meningkatkan keterampilan belajarnya.

b. Mengembangkan layanan Bimbingan Kklasikal dan g

kelompok dengan teknik belajgrain Gym.
Manfaat praktis

a. Meyumbangkan hasil pikiran dalam rangka mengemitang
keterampilan Guru Bimbingan dan konseling dalam akszinakan

Brain Gym yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

b. Memberikan sumbangan pikiran hasil penelitiani iantuk
dikembangkan pada penelitian berikutnya untuk ngk@Etkan

prestasi belajar di SMAN 99 Jakarta.
F. Asumsi Penelitian
Penelitian ini bertitik tolak pada anggapan dasealbagai berikut:

1. Belajar merupakan perubahan atau “berubah” memgtibgkah

laku. Belajar akan membawa suatu perubahan tin¢ddaln pada
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idividu-individu yang belajar, yang terkait dengaenambahan
iimu pengetahuan, kecakapan, keterampilan, sikamgertian,
harga diri, minat watak dan penyesuaikandiri (Saati AM

1998:21)

Keterampilan belajar adalah mengacu kepada bagainsiswa
belajar dan bukan lagi pada apa yang dipelajakid&men (2004:
9) menyatakan bahwa pengembangan keterampilarakgbdan
belajar memproses perolehan peserta didik akan mnamp
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan fxosesta

menumbuh-kembangkan sikap dan nilai yang dituju.

. Brain Gym terdiri dari dari gerakan-gerakan dan aktivitagy
mudah dan menyenangkan, yang telah digunakan barsamd-
murid untuk meningkatkan pengalaman belajar dekgaeluruhan
otak. Aktivitas ini membuat semua sistem belajdsinemudah

(Paul .E, Dennison, Phd 2006:2)

. Brain Gymdilaksanakan secara kelompok dengan penuh semangat
dan riang gembira .( Tersedia online 20 Febru@@i72: sumber

http;//subersehat .com)

. Brain Gym atau senam otak telah dilakukan di Sekolah Bina
Talenta Graha, Kota Harapan Indah, Bekasi untuk gaiasi
lemahnya motivasi belajar dan kesulitan belajalurdb Guru dan

murid pada setiap pagi selama lima menit melakidearam otak
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sebelum belajar. Hasilnya baik. Umumnya, paraaigbih mudah
menerima pelajaran di sekolah. Tak hanya itu, sigavey awalnya
pendiam, tidak bersemangat, tidak termotivasi, njatk aktif
setelah melakukan senam otak.(Tersedia online agtvR009 :

sumber w.w.w. berani.co.id )

6. Bimbingan = Klassikal merupakan - proses memfasilitasi
perkembangan konseli (peserta didik) dengan caetakukan
kontak lansung di kelas secara terjadwal dalamuediskusi kelas
atau brain storming (curah pendapat) (Panduan pelaksanaan

bimbingan konseling di sekolah menengah 2008:18).

7. Bimbingan kelompok diberikan kepada semua siswdividu)
atas dasar jadual yang reguler (natawijaya 1987s&alangkan
tujuan dari bimbingan kelompok adalah mencegahedmbangnya
masalah pada konseli. (Natawijaya:1987:32:NuritZ¥i5:17)
Ditegaskan pula oleh Yusuf L.N. bimbingan kepmk adalah
layanan dasar yang harus diberikan untuk semuaasisaik pria
maupun wanita, baik anak-anak, remaja maupun dew@assuf

LN:2009: 62)

8. Jika dalam pembelajaran di sekolah, banyak siseeasa jenuh
atau bosan, mungkin pembelajaran lebih banyak mavaign otak

kiri. (Yusup Purnomo Hadianto dan Renita Mulyanyagt34)
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G. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian.

Kegiatan bimbingan klassikal dapat dilaksanakangdenjam tatap
muka yang terjadual untuk menyelenggarakan kegilatgsman informasi,
penempatan dan penyaluran, penguasaan konten ohalaita dengan
metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Agabgtesannya tidak
terlalu meluas, maka akan dijelaskan tentang dgifeperasionalnya adalah
sebagai berikut:

1. Pengertian keterampilan belajar.

Keterampilan belajar merupakan keahlian ydidgpatkan dcquired
skills) oleh seorang individu melalui proses latihan y&ogtinyu dan
mencakup aspek optimalisasi cara-cara belajar lElkam domain
kognitif, afektif ataupun psikomotorik. Dengan rgesai keterampilan
belajar, maka individu dapat belajar dengan mudam mienyenangkan.
(http://motivasibelajar.wordpress.com/2008/05/1@@/Juli 2009)

2. Pengertian teknik belaj&rain Gym

Sukardjiman ( Pendiri cluBrain Gym Indonesia) mengatakan
bahwa Brain Gym adalah serangkaian latihan gerak sederhana untuk
memudahkan kegiatan belajar dan penyesuaian dengan tuntutan sehari-
hari. Metode belajar dikembangkan oleh Paul E. am Dr. Phill,
bersama isterinya Gail E. Dennison yang merupakdoppr pendidik di
Amerika dalam penerapan penelitian otak. Ada bebdgknik dan
metode untuk meningkatkan keterampilan dan peraaradelajar .

Metode ini diakui sebagai salah satu teknik belggag paling baik oleh
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National Learning Foundation USAan sudah tersebar secara luas yaitu
lebih dari 80 negara di seluruh dunia. Tersedigo:Métikofianti
wordpress.com/ 2007/ 12/05/ heaBhain-Gymsenam-otak (20 Juli
2009)

Biasanya para pendidik dalam mengatasi kegagalambuonat
program untuk memotivasi, menekankan, mengulangang, bahkan
"memaksa” belajar, untuk mengatasi delema kegagalan yaaignai
siswa di sekolah. Program ini berhasil sampaigatestentu, karena
beberapa siswa bisa melakukan dengan baik seraeydag lainnya
tidak bisa melakukannya, dikarenakan tidak memakeakanisme
integrasi otak yang diperlukan untuk menyerap jpeda  secara
keseluruhan. Informasi diterima oleh otak bagialakang sebagai
pesani(npressy, tetapi tidak dapat diungkapkan oleh otak bagepan
(expresy Ketidak mampuan untuk menerangkan apa yanghsuda
dipelajari menyebabkan pelajar terperangkap daladrom kegagalan.
( Paul. E. Dennison, Gall. E. Dennison 2009:i.)

Salah satu hubungan aktivitas dengan kondisi o&kgah cara
metode latihanBrain Gym dan Exerciseadalah untuk meningkatkan
penyaluran oksigen, penyaluran darah dan penyalasam animo ke
bagian Cortex sehingga otak menjadi segar dan rgsifuefektif dan
otak belahan kiri dan belahan kanan akan sedtaimengikuti aktivitas
pikiran (IBE "Hayatain: 2009:6). Dari uraian diataspat dijelaskan

bahwa yang dimaksud dengan teknik belaj@rain Gym adalah
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serangakaian gerakan yang dilakukan degan riangbigensecara
kelompok pada saat bimbingan klasikal atau bigdrinkelompok agar
memudahkan kegiatan belajar , sehingga bisa mesigasdas, jenuh dan
cepat bosan serta kurang motivasi belajar. Bagainmain Gym

menunjang kemampuan belajar? Melalui tes otot diaau hambatandi

tubuh yang berpengaruh pada kemampuan belajar dga hngkap.

Brain Gym membuka bagian2 otak yang sebelumnya tertutup atau

terhambat sehingga kegiatan belajar berlangsunggueakan seluruh
otak (vhole brair).
H. Metodologi Penelitian
Metode penelitian dengan metode eksperimen, yagmipandingkan
kelompok yang mendapatkan tekiikain Gymdengan kelompok yang tidak
mendapatkaBrain Gym kemudian membandingkan hasil pre-tes dan hasil
pos-tes.

Pre test dan pos-tes dilakukan untuk miamhgd profil keterampilan
belajar siswa antara lain: (1) keterampilan mengad) keterampilan
menghafal materi pembelajaran;(3) keterampilan mag@kan ujian; (4)
keterampilan mendengar aktif; (5) keterampilan gegjakan soal ujian/tes;
(5) keletihan/kejenuhan.(bosan dalam belajar.)efiaetpilan meningkatkan
motivasi belajar. Kemudian dilakukan teknik belaj@rain Gym dengan

beberapa gerakan.
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I. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di SMAN 99 JdakaTimur. Dipilihnya
SMAN 99 Jakarta Timur adalah karena ada keseswmitara permasalahan
yang dihadapi di SMAN 99 Jakarta dengan tema yandiki peneliti. Peneliti
juga telah memiliki gambaran lokasi yaitu salalusakolah yang berlokasi di
wilayah Jakarta Timur bagian selatan yang lokasibgrbatasan dengan

Kotamadya Depok Propinsi Jawa Barat.



